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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh realitas terbatasnya akses petani 

terhadap sumber daya produktif seperti lahan, modal, teknologi, dan informasi. 

Kondisi ini mengakibatkan produktivitas petani rendah, pendapatan tidak stabil, 

dan kesejahteraan masyarakat petani yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran pemerintahan Desa dalam pemerdayaan petani di Desa 

Ulak Segelung, Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara kepada 7 subjek penelitian yang terdiri dari unsur 

kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat petani. Hasil penelitian berdasarkan 

indikator peran pemerintah desa dalam pemberdayaan petani sebagai regulator, 

dinamisator, dan fasilitator menunjukkan bahwa peran pemerintahan desa dalam 

pemberdayaan petani desa Ulak Segelung secara keseluruhan sudah berjalan cukup 

baik hanya saja belum sepenuhnya maksimal, dikarenakan masih ada beberapa 

kendala atau masalah yang dihadapi. Pemberdayaan petani ini juga memberikan 

dampak positif bagi masyarakat petani sehingga masyarakat merasa terbantu 

dengan program-program yang dilakukan serta fasilitas yang diberikan, akan tetapi 

sayangnya semuanya belum sepenuhnya bisa memenuhi kebutuhan petani. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran pemerintahan desa dalam 

pemberdayaan petani cukup membantu untuk meningkatkan produktivitas petani 

dan ketahanan pangan desa. 

Kata kunci: Peran, Pemerintah desa, Pemberdayaan, Petani. 
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ABSTRACT 

 The background of this study is based on the reality of limited access of farmers to 

productive resources such as land, capital, technology, and information. This 

condition results in low farmer productivity, unstable income, and suboptimal 

welfare of the farming community. This study aims to determine the role of the 

village government in empowering farmers in Ulak Segelung Village, Ogan Ilir 

Regency. The research method used is qualitative descriptive with data collection 

techniques through observation, documentation, and interviews with 7 research 

subjects consisting of village heads, village officials, and farming communities. The 

results of the study based on indicators of the role of the village government in 

empowering farmers as regulators, dynamicators, and facilitators show that the 

role of the village government in empowering farmers in Ulak Segelung Village as 

a whole has been running quite well, but it has not been fully maximized, because 

there are still several obstacles or problems faced. This farmer empowerment also 

has a positive impact on the farming community so that the community feels helped 

by the programs carried out and the facilities provided, but unfortunately all of 

them have not been able to fully meet the needs of farmers. The conclusion of this 

study is that the role of the village government in empowering farmers is quite 

helpful in increasing farmer productivity and village food security. 

Keywords: Role, Village government, Empowerment, Farmers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan negara agraris yaitu Indonesia yang mengacu 

pada luasnya lahan dan perkebunan, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat 

40,69 juta jiwa yang bekerja pada sektor pertanian. Menurut data BPS tahun 2023, 

pertanian diidentikkan dengan pedesaan. daerah. Sebab pertanian di Indonesia 

mayoritas hanya terletak di pedesaan. Hubungan yang kuat antar keberadaan desa 

dengan pertanian mengakibatkan masyarakat cenderung mengarah ke desa dengan 

pertanian dan mengatakan bahwa masyarakat desa merupakan petani dan petani 

merupakan masyarakat desa. Bukan cuma itu, sebagian besar masyarakat desa juga 

mempunyai pendapan dari pertanian. Sehingga perlu dikembangkan pemberdayaan 

petani karena hasilnya dapat meningkatkan kualitas pangan penduduk dan 

kesejahteraan petani. Pendapatan besar penduduk Indonesia di 73 ribu desa (87%) 

didapatkan dari sektor pertanian. Hal ini menandakan bahwa usaha penanganan 

kemiskinan, pengangguran, serta kerawanan pangan seharusnya dilakukan dengan 

mengembangkan petani dan pedesaan  Bernatal (2021:17). 

Pemberdayaan petani adalah sutu bidang penting yang terdapat  dalam 

pembangunan pertanian di Indonesia, dikarenakan sebagian besar penduduk desa 

masih sangat menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Namun, petani 

seringkali menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, seperti terbatasnya akses 

terhadap teknologi, modal, pasar, serta rendahnya hasil sumber daya manusia 

(SDM) di sektor pertanian. Maka dari itu, pemberdayaan petani menjadi kunci 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan dan mencapai 

ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan adalah perhatian pada bidang wewenang kekuasaan di 

individu atau pun masyarakat sehingga bisa mengurus diri dan lingkungannya 

sesuai dengan keinginan, maka dari itu potensi dan kekuatan yang dimilikinya dapat 

berjalan Anwas dalam Lalu (2021). Pemberdayaan dapata dikatakan juga proses 

yang menjadi bukan sebuah proses cepat. Pemberdayaan masyarakat merupakan 
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proses pembangunan yang mana masyarakat berkemauan untuk memulai proses 

kegiatan sosial guna memaksimalkan pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan 

masyarakathanya akan terwujud jika masyarakatnya sendiri akan ikut serta aktif 

dalam kegiatan. 

Petani merupakan pelaku utama kegiatan produksi di sektor pertanian dan 

bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan 

kecerdasannya. Penggunaan konsultan dapat membantu petani mendapatkan 

seluruh informasi pertanian agar dapat berkembang secara efektif. Peningkatan 

program penyuluhan dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan 

dengan nuansa partisipatif agar prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab, 

akuntabilitas dan kolaborasi menjadi perubahan baru dalam pemberdayaan petani 

(Marbun, et al: 2019). Sampai saat ini sektor pertanian merupakan salah satu jenis 

pekerjaan yang masih dilakukan oleh sebagian besar penduduk Indonesia, 

khususnya masyarakat yang tinggal di pedesaan. Hal ini menjadikan pertanian 

masih menjadi salah satu sektor utama yang mampu menunjang kehidupan 

masyarakat dan perekonomian nasional. Subyek pembangunan pertanian adalah 

para petani, masyarakat petani pada umumnya, dan kelompok tani pada khususnya. 

Sebagai salah satu komponen dalam sistem agribisnis, peran kelompok tani sangat 

menentukan keberhasilan perluasan (Hasibuan, et al: 2022). 

 Keberhasilan pembangunan di bidang sektor pertanian tentunya bukan 

hanya saja berdasarkan kondisi sumberdaya pertaniannya, namun juga ditentukan 

berdasarkan peran penyuluh pertanian yang mampu membantu petani dan kualitas 

sumber daya manusia yang mendukungnya serta yang mampu menguasai serta 

memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

pengelolaan sumber daya pertanian secara berkesinambungan atau berkelanjutan. 

Pemerintahan desa memiliki peran yang sangat bagus untuk bidang 

pemberdayaan petani. Sebagai entitas pemerintahan yang sangat memahami  

masyarakat, desa mempunyai potensi besar pada mengimplementasikan program-

program yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan petani, baik dari segi 

ekonomi, sosial, maupun teknologinya. Pemerintah desa dapat memberikan 

berbagai bentuk dukungan, mulai dari penyuluhan pertanian, fasilitasi akses 
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terhadap kredit usaha rakyat (KUR), pengembangan infrastruktur, hingga 

pembentukan kelompok tani yang lebih produktif. 

Menurut penelitian oleh Kurniawan dan Santosa (2023), peran aktif 

pemerintah desa dalam merancang kebijakan lokal yang berbasis pada kebutuhan 

nyata petani akan dapat meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan. Selain 

itu, peran tersebut juga turut memperkuat jejaring sosial di antara para petani, yang 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat petani. 

Di sisi lain, keberhasilan pemberdayaan petani juga sangat bergantung pada 

kerjasama antara pemerintah desa dengan instansi terkait lainnya, seperti 

pemerintah daerah, pemerintah kabupaten, provinsi, dan sektor-sektor swasta. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Desa Ulak Segelung beliau 

mengatatakan bahwa Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang 

ada di Sumatra Selatan dan memiliki beberapa kecamatan dan desa tepatnya di Desa 

Ulak Segelung. Desa Ulak Segelung memiliki sekitar 322 kepala keluarga dan 

sekitar 1023 jiwa, desa Ulak Segelung merupakan pecahan dari desa Tanjug 

Sejaroh yang di pecah sekitar tahun 90an. Desa Ulak Segelung ini terdapat banyak 

hutan perkebunan dan sawah sehingga manjadi mata pencarian serta pendapatan 

masyarakat berasal dari pertanian yaitu berkebun dan bersawah. Desa Ulak 

Segelung sebagai wilayah yang mempnyai  pertanian yang tinggi  potensinya 

sehingga besarnya peluang pencarian masyarakat adalah petani. Maka dari itu 

sangat penting sektor pertanian sebagai penyangga untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat petani, serta mengingat semakin terus menerus kebutuhan pangan ini 

yang diakibatkan oleh menambahnya jumlah penduduk di desa Ulak Segelung yang 

menjadi fokus penelitian, maka dalam usaha menggatasi kemiskinan penting 

kiranya membicarakan cara efesien dalam memberdayakan pemerintahan desa di 

masyarakat petani. 

Pemberdayaan petani di Indonesia, khususnya di tingkat pedesaan, menjadi 

isu krusial yang memerlukan perhatian serius. Terutama pemberdayaan petani di 

Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir belum optimal. Meskipun pemerintah 

desa telah berupaya memberikan bantuan, namun implementasinya belum merata 

dan belum mampu meningkatkan secara signifikan taraf hidup petani. Beberapa 
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faktor yang telah menyebabkanya ialah kurangnya koordinasi antara pemerintah 

desa dengan instansi terkait, terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk 

program pemberdayaan petani, serta kurangnya partisipasi aktif dari petani sendiri 

dalam kegiatan-kegiatan pemberdayaan. 

 Meskipun pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani melalui berbagai program, namun praktik di lapangan masih menunjukkan 

adanya sejumlah kendala. Salah satu masalah utama adalah terbatasnya akses petani 

terhadap sumber daya produktif seperti lahan, modal, teknologi, dan informasi. 

Kondisi ini mengakibatkan produktivitas petani rendah, pendapatan tidak stabil, 

dan kesejahteraan yang belum optimal. Rendahnya produktivitas pertanian di Desa 

Ulak Segelung masih menjadi permasalahan serius. Meskipun potensi sumber daya 

alam cukup memadai, petani masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

terbatasnya jalan terhadap teknologi pertanian modern, minimnya pengetahuan 

tentang cara budidaya yang baik. Hal ini mengakibatkan pendapatan petani rendah, 

kesejahteraan masyarakat terhambat, dan ketahanan pangan desa menjadi ancaman. 

Sektor pertanian di Desa Ulak Segelung sampai saat ini masih mempunyai 

peranan penting, karena mayoritas masyarakatnya di desa ini bekerja sebagai 

petani. Sehingga mereka sangat bergantung pada hasil pertanian dalam memenuhi 

kebutuhan sehari hari. Salah satu pertanian yang masih sangat penting dan menjadi 

penghasilan utama masyarakat desa Ulak Segelung adalah petani padi. Mengapa 

menjadi penghasilan utamanya di karenakan petani padi bukan hanya sebagai 

sumber penghasilan tetapi juga sabagai penunjang kehidupan mereka. Merakan 

memenuhi kebutahan makanan pokok mereka dari hasil padi di sawah nya itu 

sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah peneliti laksanakan 

kepada Pemerintah desa dan salah satu petani di Desa Ulak Segelung bahwa 

masyarakat di sana hampir sebagian besar peternak dan berkebun. Mereka rata-rata 

hanya mengandalkan hasil dari penghasilan panen sawah selain dari itu mereka 

kadang bekerja serabutan dan ada yang mebuka usaha seperti warung-warung 

sembako. Berdasarkan data dokumen desa hasil panen pada tahun 2019 di desa ulak 

segelung pernah mengalami penurunan hasil panen sekitar 80% yang dapat di 
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katakan sangat buruk di karenakan adanya wabah penyakit dan hama padi yang 

sangat tinggi sehingga membuat masyarakat desa hampir sebagian besar gagal 

dalam panen tersebut atau mengalami kerugian. Masyarakat tidak mampu mencari 

solusi akan hal tersebut. 

 Hasil pertanian petani di desa Ulak Segelung masih belum maksimal atau 

tidak sesuai harapan yang disebabkan berbagai faktor, diantaranya cuaca yang tidak 

sesuai dengan prediksian, hama dan penyakit tanaman lainnya dan pengetahuan 

petani yang masih rendah atau belum modern. Pemerintah Desa Ulak Segelung 

menyadari permasalahan yang dihadapi masyarakat petani baik persoalahn bibit, 

pupuk, perawatan serta hasil panen yang belum memuaskan. Hal ini membuat 

Pemerintah Desa bergerak untuk melakukan pemberdayaan petani yang dibutuhkan 

petani untuk meningkatkan bibit agar hasil panen menjadi memuaskan sehingga 

petani memiliki pengetahuan yang lebih baik untuk mereka terapkan di sawah 

mereka. Agar mendapatkan hasil yang memuaskan dan dengan kualitas yang baik. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Pemerintahan Desa dalam 

Pemerdayaan Petani di Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah-masalah dalam latar belakang masalah di atas maka 

permasalahn pada penelitian adalah bagaimana Peran Pemerintahan Desa Dalam 

Pemerdayaan Petani Di Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Peran Pemerintahan Desa Dalam Pemerdayaan Petani Di Desa 

Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dari semua pihak. 

Adapun  manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah; 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan serta 

mengembangkan keilmuan terhadap pemerintahan desa dan menjadi referensi 

untuk kajian pemerdayaan petani yang di lakukan oleh pemerintahan desa. 

1.4.2  Secara Praktis 

1. Bagi Petani 

Penelitian ini di harapkan bisa memberi wawasan praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka 

melalui pemerdayaan dan fasilitas yang di berikan oleh pemerintah desa. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kopetensi masyarakat 

yang lebih baik terkhususnya petani, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk lebih maju dalam sektor pertanian di 

pedesaan. 

3. Bagi Pemerintah Desa 

Penelitian ini di harapkan dapat membentuk acuan atau pedoman untuk 

pemerintahan desa untuk memberdayakan para petani agar dapat lebih 

meningkatkan kopotensi masyarakat khususnya bagi masyarakat petani.  
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